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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengetahuan 

1. Definisi Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu yang terjadi setelah seseorang 

melakukan pengindraanterhadap suatu objek tertentu. Proses pengindraan 

tersebut terjadi melalui pancaindra manusia yakni indra penglihatan, 

pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan yang 

diperoleh manusia melalui indra penglihatan dan indra pendengaran  

(Hapsari, 2019). 

2. Tingkat Pengetahuan 

Menurut hasil penelitian Hapsari,(2019) Pengetahuan seseorang 

terhadap suatu objek mempunyai intensitas atau tingkatan yang berbeda. 

Secara garis besar dibagi menjadi 6 tingkat pengetahuan yaitu : 

a. Tahu (Know)  

Tahu diartikan sebagai recall atau memanggil memori yang telah ada 

sebelumnya setelah mengamati sesuatu yang spesifik dan seluruh bahan 

yang telah dipelajari atau rangsangan yang telah diterima. Tahu disisni 

merupakan tingkatan yang paling rendah. Kata kerja yang digunakan 

untuk mengukur orang yang tahu tentang apa yang dipelajari yaitu dapat 

menyebutkan, menguraikan, mengidentifikasi, menyatakan dan 

sebagainya. 
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b. Memahami (Comprehention)  

Memahami suatu objek bukan hanya sekedar tahu terhadap objek tersebut, 

dan juga tidak sekedar menyebutkan, tetapi orang tersebut dapat 

menginterpretasikan secara benar tentang objek yang diketahuinya. Orang 

yang telah memahami objek dan materi harus dapat menjelaskan, 

menyebutkan contoh, menarik kesimpulan, meramalkan terhadap suatu 

objek yang dipelajari. 

c. Aplikasi (Application)  

Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahami objek yang 

dimaksud dapat menggunakan ataupun mengaplikasikan prinsip yang 

diketahui tersebut pada situasi atau kondisi yabng lain. Aplikasi juga 

diartikan aplikasi atau penggunaan hukum, rumus, metode, prinsip, 

rencana program dalam situasi yang lain.  

d. Analisis (Analysis)  

Analisis adalah kemampuan seseorang dalam menjabarkan atau 

memisahkan, lalu kemudian mencari hubungan antara 

komponenkomponen dalam suatu objek atau masalah yang diketahui. 

Indikasi bahwa pengetahuan seseorang telah sampai pada tingkatan ini 

adalah jika orang tersebut dapat membedakan, memisahkan, 

mengelompokkan, membuat bagan (diagram) terhadap pengetahuan objek 

tersebut.  
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e. Sintesis (Synthesis)  

Sintesis merupakan kemampuan seseorang dalam merangkum atau 

meletakkan dalam suatu hubungan yang logis dari komponen pengetahuan 

yang sudah dimilikinya. Dengan kata lain suatu kemampuan untuk 

menyusun formulasi baru dari formulasi yang sudah ada sebelumnya.  

f. Evaluasi (Evaluation)  

Evaluasi merupakan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau 

penilaian terhadap suatu objek tertentu. Penilaian berdasarkan suatu 

kriteria yang ditentukan sendiri atau norma-norma yang berlaku 

dimasyarakat. 

B. Remaja  

1. Definisi Remaja 

Masa remaja merupakan periode terjadinya pertumbuhan dan 

perkembangan yang pesat baik secara fisik, psikologis maupun intelektual. 

Sifat khas remaja mempunyai rasa keingintahuan yang besar, menyukai 

petualangan dan tantangan serta cenderung berani menanggung risiko atas 

perbuatannya tanpa didahului oleh pertimbangan yang matang. Apabila 

keputusan yang diambil dalam menghadapi konflik tersebut tidak tepat, 

mereka akan jatuh dalam perilaku berisiko dan mungkin harus menanggung 

akibat jangka pendek dan jangka panjang dalam berbagai masalah kesehatan 

fisik dan psikososial (Ping  2019) 

 

2. Tahap Perkembangan Remaja 



8 
 

Menurut tahap perkembangan, masa remaja dibagi menjadi tiga tahap 

(pertiwi 2020), yaitu:  

a. Masa remaja awal (12-15 tahun), dengan ciri khas antara lain:  

1) Lebih dekat dengan teman sebaya  

2) Ingin bebas  

3) Lebih banyak memperhatikan keadaan tubuhnya dan mulai berpikir 

abstrak  

b. Masa remaja tengah (15-18 tahun), dengan ciri khas antara lain:  

1) Mencari identitas diri  

2) Timbulnya keinginan untuk kencan  

3) Mempunyai rasa cinta yang mendalam 

4) Mengembangkan kemampuan berpikir abstrak  

5) Berkhayal tentang aktivitasseks  

c. Masa remaja akhir (18-21 tahun), dengan ciri khas antara lain  

1) Pengungkapan identitas diri  

2) Lebih selektif dalam mencari teman sebaya  

3) Mempunyai citra jasmani dirinya  

4) Dapat mewujudkan rasa cinta  

5) Mampu berpikir abstrak 

C. Merokok 

Merokok merupakan salah satu perilaku yang sangat merugikan. Bagi 

pelakunya merokok dapat menyebabkan berbagai macam penyakit seperti 

tekanan darah tinggi dan gangguan kerja jantung yang disebabkan oleh pengaruh 
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bahan-bahan kimia yang terkandung di dalam rokok seperti nikotin dan tar (ike, 

2019). Rokok adalah hasil olahan tembakau yang terbungkus, dihasilkan dari 

tanaman Nicotiana tabacum, Nicotiana rustica dan spesies lainnya atau 

sintetisnya yang mengandung nikotin dan tar dengan atau tanpa bahan tambahan. 

Rokok adalah silinder dari kertas berukuran panjang antara 70 hingga 120 mm 

(bervariasi tergantung negara) dengan diameter sekitar 10 mm yang berisi daun-

daun tembakau yang telah dicacah. Merokok adalah membakar tembakau yang 

kemudian dihisap isinya, baik menggunakan rokok maupun pipa (Kusuma, 

2019) 

D. Dampak Merokok terhadap Kesehatan Gigi dan Mulut 

Hasil penelitian meurut Arini dkk.,(2023), cross-sectional menunjukkan 

secara signifikan bahwa perokok memiliki angka kejadian karies serta skor DMF 

yang lebih tinggi dibandingkan bukan perokok  

1. Noda dan perubahan warna pada gigi (tooth stains)  

Rokok menyebabkan noda pada gigi dan secara umum akan 

menyebabkan perubahan pada warna gigi. Gigi perokok aktif biasanya 

tampak kekuningkuningan dibandingkan dengan mereka yang tidak 

merokok.  

2. Kerusakan Gigi  

Merokok akan meningkatkan jumlah plak yang menempel pada gigi. 

Semakin banyak akumulasi plak, maka akan semakin mempermudah 

terjadinyapembusukan, kerusakan dan pengeroposan gigi dengan cepat jika 

tidak dilakukan pembersihan dan perawatan gigi yang memadai. 
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3. Penyakit Gusi  

Tembakau akan mengganggu fungsi sel-sel dan jaringan gusi. 

Kandungan kimia berbahaya pada rokok akan menghalangi aliran darah ke 

gusi, yang berarti menghambat suplai nutrisi ke gusi. Kondisi tersebut 

akhirnya menyebabkan kerusakan gusi karena gusi akan terpisah dari tulang 

dan membuatnya retan terinfeksi. Perokok sangat rentan mengalami masalah 

gusi, mislnya gusi bengkak.  

4. Bau Mulut  

Salah satu penyebab utama bau mulut (halitosis) adalah merokok. 

Rokok menyebabkan mulut menjadi kering serta mengganggu produksi 

kalenjer saliva atau air liur, efek lokal merokok terhadap gigi dan rongga 

mulut antara lain menyebabkan terjadinya radang gusi, penyakit periodontal, 

karies akar, kehilangan tulang alveolar, kehilangan gigi, serta berhubungan 

dengan munculnya lesi-lesi khas pada jaringan lunak rongga mulut. 

Kerusakan jaringan periodontal akibat merokok, diawali dengan terjadinya 

akumulasi plak pada gigi dan gingiva. Tar yang mengendap pada gigi, selain 

menimbulkan masalah secara estetik, juga menyebabkan permukaan gigi 

menjadi kasar, sehingga mudah dilekati plak. Akumulasi plak pada margin 

gingiva, diperparah dengan kondisi kebersihan mulut yang kurang baik, 

menyebabkan terjadinya gingivitis. Perubahan vaskularisasi gingiva akibat 

merokok, menyebabkan terjadinya inflamasi gingiva. Dilatasi pembuluh 

darah kapiler, diikuti dengan peningkatan aliran darah pada gingiva dan 

infiltrasi agen-agen inflamasi, menimbulkan terjadinya pembesaran gingiva. 
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Kondisi ini diikuti dengan perubahan populasi sel, yaitu dengan 

bertambahnya jumlah Limfosit dan Makrofag (Arini Dkk., 2023) 

E. Kerangka Konsep 

       Variabel bebas                 Variabel terikat  

 

 

Keterangan : 

 Variabel yang diteliti  = 
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